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SUMMARY 

MUHAMMAD LILO LEGOWO. Study of utilization of ruminant's rumen as a 

bioactivator for pH, C/N ratio, population of microbes and psyical properties of 

oil palm frond compost (supervised by DWI PROBOWATI SULISTYANI and 

ADIPATI NAPOLEON). 

This study aimed to determine the quality of compost based on pH, C/N 

ratio, microbial population and physical properties of compost from oil palm 

fronds with the addition of ruminant’s rumen bioactivators (goat, cattle, and 

buffalo). The materials used in the study were oil palm fronds and ruminant 

animal’s rumen obtained from a slaughterhouse in Indralaya, South Sumatra. This 

research was conducted at the Compost House, Department of Land, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This study used a Completely Randomized 

Factorial Design with 2 treatments and 3 replications consisting of 5 bio-activator 

treatments B0 (without the addition of bioactivators), B1 (EM4 bioactivator), B2 

(goat’s rumen bioactivator), B3 (cow’s rumen bioactivator), and B4 (buffalo’s 

rumen bioactivator) and 2 starter agent treatments, S1 (chicken manure), and S2 

(NPK fertilizer). The parameters observed in the study were pH, C/N ratio, 

microbial population and physical properties (odor, particle size, moisture content, 

temperature and color). The data obtained were analyzed by ANOVA and 

followed by a 5% Tukey’s HSD (Honestly Significant Difference) test if there 

were any significant differences. All compost parameters observed complied with 

Indonesian National Standard (abbreviated SNI) 19-7030-2004 and Decree of 

Minister of Agriculture Number  261 in 2019. The results showed that the 

administration of buffalo’s bioactivator and chicken manure starter agent gave 

effective results with pH (7.25), C/N ratio (14.15), number of microbes (7.14 x 

10
5
 cfu/g), temperature (33.48 ºC), moisture content (41.34%), color (10YR 2/1), 

odor (soil), particle size <10 mm (6.04 mm). 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD LILO LEGOWO. Studi pemanfaatan  rumen ruminansia 

sebagai bioaktivator terhadap pH, rasio C/N, populasi mikroba dan sifat fisik 

kompos dari pelepah kelapa sawit. (Dibimbing oleh DWI PROBOWATI 

SULISTYANI dan ADIPATI NAPOLEON). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kompos berdasarkan
 

pH, rasio C/N, populasi mikroba dan sifat fisik (bau, ukuran partikel, kadar air, 

suhu dan warna) kompos dari pelepah kelapa sawit dengan penambahan 

bioaktivator  rumen ruminansia (kambing, sapi dan kerbau). Bahan yang 

digunakan dalam penelitian adalah pelepah kelapa sawit dan rumen ruminansia 

yang diperoleh dari rumah potong hewan Indralaya Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan di  Rumah Kompos Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial (RALF) dengan 2 perlakuan dan 3  ulangan yang terdiri dari 

5 perlakuan bioaktivator B0 (tanpa penambahan bioaktivator), B1 (bioaktivator 

EM4), B2 (bioaktivator rumen kambing), B3 (bioaktivator rumen sapi),  dan B4 

(bioaktivator rumen kerbau) dan 2 perlakuan starter agent, S1 (pupuk kandang 

ayam), dan S2 (pupuk NPK). Parameter yang diamati dalam penelitian adalah 

pH, rasio C/N, populasi mikroba dan sifat fisik (bau, ukuran partikel, kadar air, 

suhu dan warna). Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA, jika ada 

perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji  BNJ (Beda Nyata Jujur) 5%. Semua 

parameter kompos yang diamati sudah memenuhi SNI 19-7030-2004 dan 

Keputusan Menteri Pertanian Indonesia Nomor 261 Tahun 2019. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian bioaktivator kerbau dan starter agent 

pupuk kandang ayam memberikan hasil yang efektif dengan pH (7,25), rasio 

C/N (14,15), jumlah mikroba (7,14 x 10
5
 cfu/g), suhu (33,48 ºC), kadar air 

(41,34%), warna (10YR 2/1), bau (tanah), ukuran partikel <10 mm (6,04 mm). 

 

Kata kunci: Kompos, Ruminansia, Bioaktivator. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Pertanian organik merupakan suatu sistem produksi pertanian yang 

berasaskan daur ulang secara hayati. Daur ulang hara dapat melalui sarana limbah 

tanaman dan ternak, serta limbah lainnya yang mampu memperbaiki status 

kesuburan dan struktur tanah (Sutanto, 2002). Filosofi yang melandasi pertanian 

organik adalah mengembangkan prinsip-prinsip memberikan makanan pada tanah 

yang selanjutnya tanah menyediakan makanan untuk tanaman dan bukan memberi 

makanan langsung pada tanaman. Memasuki abad 21, masyarakat sudah mulai 

sadar bahaya yang ditimbulkan oleh pemakaian bahan kimia sintetis dalam 

pertanian, sehingga pertanian organik menjadi solusi agar masyarakat menjadi 

hidup lebih sehat dengan mengkomsumsi makanan yang sehat dan juga bergizi 

tinggi.  

Ruminansia merupakan hewan pemakan tumbuhan yang mencerna 

makannya dalam dua fase, pertama dengan mengunyah bahan mentah dan 

memasukkan kedalam perutnya, kedua mengeluarkan makanan yang sudah 

setengah dicerna dari perutnya dan mengunyahnya kembali. Rumen merupakan 

salah satu dari empat bagian lambung hewan memamah biak atau ruminansia 

seperti kambing, sapi dan kerbau. Menurut Hernawati et al. (2010),  jumlah 

bakteri di dalam isi rumen cukuplah banyak. Dalam hal ini, kondisi lingkungan 

dan pakan yang berbeda dapat menghasilkan populasi bakteri yang berbeda pula, 

sehingga isi rumen memiliki potensi tinggi untuk dimanfaatkan menjadi pupuk 

organik cair atau juga sebagai campuran pupuk organik padat. Sinaga (2011) 

menyatakan bahwa isi rumen adalah salah satu limbah yang dihasilkan dari rumah 

pemotongan hewan dapat digunakan sebagai bioaktivator. Bioaktivator rumen 

tersebut merupakan bagian berupa rumput yang belum terfermentasi dan tercerna 

seutuhnya. 

Di dalam ruminansia, terdapat bakteri rumen yang terdiri dari kumpulan 

beberapa mikroorganisme yang sangat bermanfaat dalam proses pengolahan 

pupuk kandang, kompos, pupuk organik cair dan juga dapat memperbaiki 
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kesuburan tanah serta memberi kehidupan di dalam tanah. Mikroorganisme dalam 

bakteri rumen tersebut dapat meningkatkan fermentasi dari limbah dan sampah 

organik, meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman dan mempercepat 

proses dekomposisi pada saat pengomposan (Lamid et al., 2006). 

Kompos merupakan salah satu pupuk organik yang digunakan pada 

pertanian untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan kompos 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan mikrobiologi tanah (Syam, 2003). 

Pengomposan merupakan proses dekomposisi bahan organik oleh aktivitas 

berbagai jenis mikroorganisme di dalam suatu lingkungan tertentu, dengan hasil 

akhir berupa produk yang dapat dimanfaatkan bagi kesuburan tanah.  

Pakan kambing, sapi dan kerbau pada umunya adalah rumput. Diantara 

kambing, sapi dan kerbau, kerbaulah yang paling banyak mengkonsumsi rumput. 

Hal ini dikarenakan volume saluran pencernaan kerbau lebih besar sehingga total 

mikrobanya lebih banyak juga. Pradhan (1994) dalam Suningsih et al., (2017), 

melaporkan bahwa total bakteri yang ada pada rumen kerbau adalah 16,20 x 10
8
 

cfu/g sedangkan total bakteri yang ada pada rumen sapi adalah 13,20 x 10
8
 cfu/g. 

Menurut Liu et al., (2017) dalam Amalia et al., (2019), jumlah mikroba pada 

rumen kambing adalah 10,5 x 10
8
 cfu/g dan pada Effective Microorganisme 4 

(EM4) adalah 9,0 x 10
8
 cfu/g. 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) adalah tanaman penghasil minyak yang 

paling populer di Indonesia. Salah satu limbah dari perkebunan kelapa sawit 

adalah pelepah kelapa sawit. Kandungan senyawa kimia penyusun pada pelepah 

kelapa sawit terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan lignin secara berurutan yaitu 

27,9 %, 21,1 %,dan 16,9 % (Imsya, 2007). Apabila limbah pelepah sawit ini tidak 

dimanfaatkan dapat menjadi masalah lingkungan di sekitar perkebunan sehingga 

berpotensi menjadi sarang / inang bagi hama dan penyakit seperti beberapa jenis 

hama ulat dan kumbang pemakan daun, tikus, bahkan juga ular (Risza, 2010).  

Berdasarkan BPS (2014), jumlah hewan ternak yang di potong di 

Sumatera Selatan adalah 83,048 ekor sapi, 3,867 ekor kerbau dan 121,358 ekor 

kambing per tahun. Dengan limbah isi rumen yang dihasilkan dari seekor ternak 

bervariasi antara 10-12 % dari bobot hidupnya (Suhardjadinata, 2016). Kemudian 

berdasarkan BPS (2014), jumlah limbah pelepah sawit di Sumatera Selatan adalah 
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15,1 juta ton per tahun. Ini merupakan potensi yang cukup besar untuk 

ketersediaan limbah yang bisa dimanfaatkan. 

Salah satu cara untuk memanfaatkan pelepah kelapa sawit sebagai sumber 

unsur hara tanaman adalah dalam bentuk kompos. Proses pengomposan secara 

alami memerlukan waktu yang lama (6-12 bulan), tetapi dengan penambahan 

bioaktivator yang berupa konsorsium mikroba, proses ini dapat dipersingkat 

(Budihardjo, 2006).  

Dalam penelitian ini menggunakan rumen ruminansia (kambing, sapi dan 

kerbau) dan Effective Microorganism 4 (EM4) sebagai bioaktivator untuk 

mempercepat proses dekomposisi pelepah kelapa sawit dan mendapatkan kualitas 

kompos yang memenuhi SNI dari standar baku kompos organik dan Keputusan 

Menteri Pertanian Indonesia Nomor 261 Tahun 2019. 

 

1.2.  Tujuan 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mendapatkan jenis bioaktivator rumen ruminansia (kambing, sapi dan   

kerbau) terbaik pada proses pengomposan. 

2. Mengetahui kualitas kompos terbaik dari pelepah kelapa sawit berdasarkan 

pH, rasio C/N, jumlah mikroba dan sifat fisik kompos. 

 

1.3.  Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Diduga bioaktivator rumen kerbau memberikan proses pengomposan 

terbaik 

2. Diduga bioaktivator kerbau memberikan pengaruh terbaik terhadap 

peningkatan pH, rasio C/N, jumlah mikroba dan sifat fisik kompos 

berdasarkan standar baku kompos organik SNI 19-7030-2004 dan 

Keputusan Menteri Pertanian Indonesia Nomor 261 Tahun 2019. 

 

1.4. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi 

untuk masyarakat dalam pembuatan kompos berbahan baku pelepah kelapa sawit 
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dan bioaktivator rumen kambing, sapi, kerbau dan Effective Microorganisme 4 

(EM4) dan untuk mengurangi limbah pelepah kelapa sawit dari perkebunan 

kelapa sawit khusunya bagian pelepah kelapa sawit yang berbasis pertanian 

organik.  
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